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Abstrak

Adelia Dwi Widiastutik, Implementasi Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Dalam Pengendalian Bahan Baku Pada Umkm Pentol Bakso Putri Yudi, Skripsi,
Akuntansi, Ekonomi Dan Bisnis, UN PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Bahan Baku, Economic Order Quantity
(EOQ), Efisiensi Biaya.

UMKM Pentol Bakso Putri Yudi merupakan salah satu usaha di bidang produksi
olahan daging yang hingga saat ini masih mengelola persediaan bahan baku daging
sapi secara konvensional, yaitu berdasarkan perkiraan dan kebiasaan pemilik usaha
tanpa perhitungan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengelolaan persediaan bahan baku yang selama ini diterapkan UMKM,
menghitung jumlah pemesanan optimal menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ), serta membandingkan efisiensi biaya antara kebijakan aktual
dengan metode EOQ. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan data operasional pembelian dan penggunaan bahan baku daging sapi selama
periode Januari—-Desember 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pengadaan aktual UMKM
dilakukan sebanyak 72 kali pemesanan dalam setahun dengan kuantitas tetap 2.250
kg per pesan, menghasilkan total biaya persediaan (7otal Inventory Cost/TIC)
aktual sebesar Rp52.939.219 per tahun. Setelah dihitung menggunakan metode
EOQ, diperoleh kuantitas pemesanan optimal sebesar 14.992,52 kg per pesan
dengan frekuensi pemesanan menurun menjadi 10,81 kali (dibulatkan 11 kali) per
tahun, serta TIC usulan sebesar Rp3.745.128 per tahun. Penerapan metode EOQ
terbukti mampu menghemat biaya persediaan sebesar Rp49.194.091 per tahun, atau
setara efisiensi sebesar 92,93% dibandingkan kebijakan aktual. Penelitian ini juga
menghasilkan perhitungan safety stock sebesar 311,38 kg dan reorder point sebesar
1.661,38 kg sebagai mekanisme pengendalian risiko kekurangan bahan baku yang
sebelumnya belum dimiliki UMKM.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode EOQ terbukti lebih
efisien dan lebih terukur dibandingkan sistem pengelolaan persediaan yang selama
ini diterapkan UMKM Pentol Bakso Putri Yudi. Mengingat adanya keterbatasan
kapasitas gudang penyimpanan dan modal kerja, penerapan EOQ secara penuh
disarankan dilakukan secara bertahap, disertai perbaikan sistem pencatatan
persediaan agar pengendalian bahan baku dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
sektor yang memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM tidak hanya terlihat dari
kemampuannya dalam menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga dari
perannya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong
aktivitas ekonomi di berbagai daerah. Jumlah UMKM yang terus mengalami
peningkatan setiap tahun menunjukkan bahwa sektor ini menjadi salah satu
penopang utama perekonomian nasional. Keberadaan UMKM juga terbukti
mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi, termasuk ketika terjadi
perlambatan ekonomi maupun perubahan kondisi pasar. Oleh karena itu,
pengelolaan usaha yang baik menjadi faktor penting agar UMKM mampu
mempertahankan keberlangsungan usahanya sekaligus meningkatkan daya
saing di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia 2024) yang menyatakan bahwa UMKM memiliki
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional sehingga perlu
didukung dengan pengelolaan usaha yang efektif dan berkelanjutan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, setiap UMKM dituntut mampu
mengelola seluruh sumber daya secara efektif dan efisien agar tujuan usaha
dapat tercapai. Salah satu aspek yang memiliki pengaruh besar terhadap
kelancaran operasional adalah pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan
yang dikelola secara tepat akan menjamin ketersediaan bahan baku ketika
proses produksi berlangsung serta mampu menekan biaya operasional yang
timbul selama kegiatan usaha. Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang
kurang baik dapat menyebabkan terjadinya kelebihan persediaan (overstock)
maupun kekurangan persediaan (stockout) yang berdampak pada terganggunya
proses produksi dan meningkatnya biaya perusahaan. Pengendalian persediaan
juga berkaitan erat dengan biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya

penyimpanan (holding cost) yang harus dijaga agar tetap berada pada tingkat



yang efisien. Menurut (Assauri 2016), tujuan utama pengendalian persediaan
adalah menjaga keseimbangan antara jumlah persediaan yang tersedia dengan
kebutuhan produksi sehingga biaya persediaan dapat diminimalkan tanpa
menghambat kelangsungan operasional perusahaan.

Pengelolaan persediaan menjadi semakin penting bagi UMKM yang
bergerak pada bidang pengolahan pangan karena sebagian besar bahan baku
yang digunakan memiliki karakteristik mudah rusak (perishable goods). Bahan
baku yang mudah rusak memerlukan penanganan dan penyimpanan yang tepat
agar kualitasnya tetap terjaga sampai digunakan dalam proses produksi.
Kesalahan dalam menentukan jumlah pembelian dapat menyebabkan bahan
baku tersimpan terlalu lama sehingga berpotensi mengalami penurunan
kualitas, sedangkan jumlah pembelian yang terlalu sedikit dapat menghambat
proses produksi akibat kekurangan persediaan. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menentukan jumlah pembelian yang sesuai dengan kebutuhan produksi
agar biaya penyimpanan dan biaya pemesanan dapat dikendalikan secara
seimbang. (Sari 2025) menjelaskan bahwa pengendalian persediaan yang
dilakukan secara tepat akan membantu perusahaan mengoptimalkan biaya
operasional sekaligus menjaga kelancaran proses produksi.

Salah satu UMKM yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan
persediaan bahan baku adalah UMKM Pentol Bakso Putri Yudi. UMKM ini
bergerak pada bidang produksi olahan daging sapi berupa pentol bakso, tahu
bakso, dan siomay yang dipasarkan kepada konsumen setiap hari. Sebagai
usaha yang menggunakan bahan baku utama berupa daging sapi segar,
ketersediaan bahan baku menjadi faktor yang sangat menentukan kelancaran
proses produksi. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
pemilik usaha, diketahui bahwa pembelian bahan baku masih dilakukan
berdasarkan pengalaman, jumlah pesanan pelanggan, serta perkiraan kondisi
persediaan yang tersedia di dalam freezer. Proses tersebut belum didukung oleh
perhitungan yang terstruktur mengenai jumlah pembelian yang ekonomis
maupun waktu pemesanan kembali sehingga keputusan pembelian lebih
banyak bergantung pada pengalaman pemilik usaha. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa sistem pengelolaan persediaan yang diterapkan masih



bersifat sederhana dan belum menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan.

Pengelolaan persediaan yang masih dilakukan berdasarkan perkiraan
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan dalam kegiatan operasional
UMKM Pentol Bakso Putri Yudi. Pembelian bahan baku yang dilakukan tanpa
perhitungan yang jelas dapat menyebabkan frekuensi pemesanan menjadi
terlalu sering sehingga meningkatkan biaya pemesanan, sedangkan pembelian
dalam jumlah yang berlebihan dapat meningkatkan biaya penyimpanan serta
risiko penurunan kualitas bahan baku. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa UMKM belum menetapkan persediaan pengaman (safety stock)
maupun titik pemesanan kembali (reorder point) sebagai dasar pengendalian
persediaan. Selain itu, pencatatan biaya persediaan masih dilakukan secara
sederhana sehingga pemilik usaha belum dapat mengetahui besarnya total
biaya persediaan yang dikeluarkan selama kegiatan operasional berlangsung.
Menurut Assauri (2016), kondisi tersebut dapat mengakibatkan pengendalian
persediaan menjadi kurang efektif karena keputusan pembelian tidak
didasarkan pada perhitungan yang mampu menyeimbangkan biaya pemesanan
dan biaya penyimpanan.

Metode yang banyak digunakan untuk membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan pengendalian persediaan adalah Economic Order Quantity
(EOQ). Metode ini merupakan suatu model kuantitatif yang digunakan untuk
menentukan jumlah pembelian bahan baku yang paling ekonomis sehingga
total biaya persediaan dapat ditekan pada tingkat yang minimum. Perhitungan
EOQ dilakukan dengan mempertimbangkan keseimbangan antara biaya
pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (holding cost), sehingga
perusahaan dapat mengetahui jumlah pembelian yang paling efisien dalam
setiap kali pemesanan. Selain menentukan jumlah pembelian yang ekonomis,
penerapan metode EOQ juga dapat dilengkapi dengan perhitungan Safety Stock
(SS) sebagai persediaan pengaman dan Reorder Point (ROP) sebagai dasar
penentuan waktu pemesanan kembali. Menurut (Rahmiyatun, 2023), metode
EOQ mampu membantu perusahaan mengendalikan biaya persediaan melalui

penentuan jumlah pemesanan yang optimal sehingga aktivitas produksi dapat



berjalan secara berkesinambungan. Sejalan dengan itu, (Herawati et al. 2024)
menjelaskan bahwa penerapan EOQ dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
persediaan karena seluruh keputusan pembelian didasarkan pada perhitungan
biaya yang terukur.

Efektivitas metode EOQ dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
persediaan telah banyak dibuktikan melalui berbagai penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Suryani et al. 2022) menunjukkan bahwa
penerapan metode EOQ mampu menekan total biaya persediaan karena jumlah
pembelian bahan baku menjadi lebih ekonomis dibandingkan kebijakan
perusahaan sebelumnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Herawati et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan EOQ dapat mengurangi
frekuensi pemesanan serta menghasilkan penghematan biaya persediaan yang
lebih besar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ tidak
hanya bermanfaat bagi perusahaan berskala besar, tetapi juga dapat diterapkan
pada usaha mikro, kecil, dan menengah yang memiliki karakteristik
pengelolaan persediaan yang sederhana. Meskipun demikian, setiap objek
penelitian memiliki kondisi operasional, kapasitas penyimpanan, pola
permintaan, dan karakteristik bahan baku yang berbeda sehingga hasil
perhitungan EOQ tidak selalu menghasilkan rekomendasi yang sama.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian terdahulu, masih terdapat
beberapa perbedaan yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Sebagian
besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada perhitungan jumlah
pembelian ekonomis menggunakan metode EOQ tanpa mengkaji kondisi
pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh perusahaan sebelum dilakukan
analisis. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada perusahaan
manufaktur atau industri dengan bahan baku yang relatif tahan lama sehingga
karakteristik persediaannya berbeda dengan usaha pengolahan makanan yang
menggunakan bahan baku segar. Penelitian mengenai pengendalian persediaan
pada UMKM kuliner yang menggunakan bahan baku daging sapi juga masih
relatif terbatas, khususnya yang mengombinasikan analisis kondisi aktual
perusahaan dengan hasil perhitungan metode EOQ. Padahal, karakteristik

bahan baku yang mudah rusak memerlukan sistem pengendalian persediaan



yang lebih cermat agar kualitas bahan baku tetap terjaga dan biaya operasional
dapat dikendalikan. Perbedaan tersebut menjadi dasar perlunya penelitian yang
mampu memberikan gambaran mengenai kondisi pengelolaan persediaan yang
diterapkan UMKM sekaligus mengevaluasi efisiensi pengendalian
persediaannya melalui pendekatan kuantitatif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek penelitian, karakteristik
bahan baku, serta ruang lingkup analisis yang digunakan. Penelitian dilakukan
pada UMKM Pentol Bakso Putri Yudi yang menggunakan bahan baku utama
berupa daging sapi sebagai bahan baku yang bersifat mudah rusak (perishable
goods), sehingga membutuhkan pengendalian persediaan yang lebih ketat
dibandingkan bahan baku yang memiliki daya simpan lebih lama. Penelitian
ini tidak hanya menghitung jumlah pemesanan ekonomis menggunakan
metode EOQ), tetapi juga menganalisis delapan komponen utama pengendalian
persediaan yang meliputi demand, ordering cost, holding cost, EOQ, frekuensi
pemesanan, fotal inventory cost (TIC), Safety Stock, dan Reorder Point (ROP).
Seluruh komponen tersebut dianalisis dengan membandingkan kondisi
pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh UMKM dengan hasil perhitungan
menggunakan metode EOQ.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pengendalian
persediaan bahan baku merupakan salah satu faktor yang menentukan efisiensi
operasional dan keberlangsungan usaha, khususnya pada UMKM yang
bergerak di bidang pengolahan makanan. Pengelolaan persediaan yang masih
dilakukan berdasarkan pengalaman berpotensi menimbulkan pemborosan
biaya pemesanan maupun biaya penyimpanan serta meningkatkan risiko
terjadinya kekurangan bahan baku pada saat proses produksi berlangsung.
Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) diharapkan dapat
memberikan alternatif pengendalian persediaan yang lebih terencana, efisien,
dan sesuai dengan kebutuhan operasional UMKM Pentol Bakso Putri Yudi.
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi
pemilik usaha dalam menyusun kebijakan pengadaan bahan baku, tetapi juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen operasional,

khususnya yang berkaitan dengan pengendalian persediaan pada UMKM. Oleh



karena itu, penelitian ini mengambil judul " Implementasi Metode Economic
Order Quantity (EOQ) dalam Pengendalian Persediaan Bahan Baku pada
UMKM Pentol Bakso Putri Yudi."
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen pengelolaan persediaan bahan baku yang diterapkan
pada UMKM Pentol Bakso Putri Yudi?

2. Bagaimana manajemen pengendalian persediaan bahan baku dengan
menggunakan metode Economic Order Quantity pada UMKM Pentol Bakso
Putri Yudi?

3. Bagaimana hasil analisis perbandingan pengendalian persediaan bahan baku
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada UMKM Pentol
Bakso Putri Yudi?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis manajemen pengelolaan persediaan bahan baku yang
diterapkan pada UMKM Pentol Bakso Putri Yudi.

2. Menganalisis sistem pengendalian persediaan bahan baku dengan
menggunakan Metode Economic Order Quantity pada UMKM Pentol
Bakso Putri Yudi.

3. Menganalisis perbandingan pengendalian persediaan bahan baku antara
sistem yang diterapkan pada UMKM Pentol Bakso Putri Yudi dengan
metode Economic Order Quantity (EOQ).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
antara lain:

1. Bagi UMKM Pentol Bakso Putri Yudi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis

mengenai strategi pengelolaan persediaan bahan baku yang lebih efisien dan



optimal dengan penerapan metode EOQ, sehingga dapat mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan profitabilitas.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk menerapkan teori-teori
manajemen persediaan, khususnya metode EOQ, dalam konteks riil UMKM,
serta mengembangkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah.

. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen operasional dan
akuntansi manajemen, khususnya terkait dengan pengendalian persediaan
pada UMKM. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian

lanjutan dengan fokus yang lebih luas atau mendalam.
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